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ABSTRAK

Pengujian kadar air benih secara umum telah diatur oleh International Seed Testing Association untuk
berbagai keperluan, namun beberapa komoditi belum diatur secara jelas termasuk benih saga pohon. Oleh karena
itu pengembangan uji kadar air pada benih saga pohon dirasa perlu untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan uji kadar air benih saga pohon dengan dua metode oven yaitu suhu rendah dan tinggi. Penelitian
dilaksanan di Lab. Agroekoteknologi, Universitas Trilogi sejak September-Desember 2016. Penelitian terdiri atas
dua percobaan yaitu dengan metode oven suhu rendah (103+2)°C dan suhu tinggi (133+2)°C yang keduanya
menggunakan Rancangan Acak Kelompok duafaktor yaitu perlakuan benih saat di oven dan lamanya pengovenan.
Untuk metode oven suhu rendah, faktor perlakuan benih saat di oven terdiri atastigataraf yaitu benih utuh, benih
dibelah dua, benih dihaluskan dan lamanya pengovenan terdiri atas empat taraf yaitu 17 jam, 19 jam, 21 jam, dan
23 jam. Untuk metode oven suhu tinggi, faktor perlakuan benih saat dioven terdiri atas tiga taraf yaitu benih utuh,
benih dibelah dua, benih dihaluskan dan faktor lamanya pengovenan terdiri atas lima taraf yaitu 1 jam, 2 jam, 3
jam, 4 jam, dan 5 jam. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kadar air benih saga pohon dapat dilakukan dengan
metode oven suhu rendah selama 17 jam dengan perlakuan benih dibelah dua atau selama 19-23 jam dengan
perlakuan benih utuh. Pengujian kadar air dengan metode suhu tinggi untuk perlakuan lamanya pengovenan dapat
dilakukan selama 1 jam dan untuk perlakuan benih saat di oven dapat dilakukan dalam keadaan benih utuh.

Kata kunci: benih utuh, benih dibelah dua, benih dihaluskan, lamanya pengovenan.

ABSTRACT

International Seed Testing Association generally rules the testing method of seed moisture content for
various purposes. However, some commodities have not been clearly regulated including saga seeds. Therefore,
the devel opment of seed moisture content testing for saga seedsis considered necessary. The objective of the study
was to devel op seed moisture content testing using two oven methods, namely low and high constant temperature.
It was conducted at Integrated Lab. of Agroecotechnology, Department of Agroecotecnology, Trilogi University
starting from September to December 2016. Two experiments which were low constant temperature oven method
(103+2) °C and high constant temperature oven method (133+2) °C were tested using two factors randomized
group design. The factors were seed treatment in the oven and period of seed drying. Low constant temperature
method used 3 levels of seed treatment (whole seed, half seed, and ground seed, respectively) and 4 levels of drying
period (17, 19, 21, and 23 hours, respectively). While high constant temperature method used 3 levels of seed
treatment (whole seed, half seed, and ground seed, respectively) and 5 levels of drying period (1, 2, 3, 4, and 5
hours, respectively). The results showed that saga moisture content could be determined using low temperature
method with 17-hour drying period for half seeds or 19-23 hours of drying period for whole seeds. As for high
temperature method, seed moisture content testing could be done when seedswere dried for 1 hour, while for seed
treatment in the oven conducted for whole seeds.

Key words: whole seed, half seed, ground seed, period of seed drying.

PENDAHULUAN banyak tumbuh diberbagai negara tropis.
Saga pohon (Adenanthera Pavonina Tanaman kehutanan ini dalam
L.) merupakan tanaman tahunan yang perkembangannya banyak dimanfaatkan
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untuk berbaga keperluan, diantaranya
bijinya digunakan sebaga mainan,
kergiinan tangan, serta untuk menimbang
emas (empat butir biji setara dengan satu
gram emas), kulit kayunya mengandung
saponin yang digunakan untuk mencuci
rambut dan pakaian, kayunya digunakan
sebagai bahan bakar, bahan dasar
pembuatan jembatan, konstruksi rumah dan
furnitur (Jaromin et al., 2011). Mujahid et
al. (2016) menambahkan bahwa daun muda
dan kayunya juga banyak dimanfaatkan
untuk berbagal pengobatan herbal seperti
diare, pendarahan lambung, rematik, asam
urat hingga pengobatan untuk kelumpuhan.
Begitu banyaknya manfaat dari saga pohon
ini, maka banyak pihak yang tertarik untuk
membudidayakannya melalui perbanyakan
secara generatif dengan menggunakan
benih.

Benih saga mempunya karakter
warna merah cerah yang tersusun dalam
polong, kulit benihnya halus, mengkilap
dan sangat keras. Menurut Suita (2012)
benih saga termasuk dalam kategori benih
ortodok yang memiliki kadar air berkisar
9,32% dan mampu disimpan pada suhu
rendah. Jayasuriya e al. (2013)
menambahkan bahwa dari 100 jenis saga
yang diteliti, saga pohon (Adenantera
pavonina L.) termasuk jenis saga dengan
kadar air di bawah 16% dan mampu
disimpan dalam keadaan suhu rendah. Mira
et al. (2014) menyatakan bahwa secara
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umum benih ortodok memiliki ciri kulit biji
keras, ukuran bijinya biasanya kecil hingga
sedang, kadar air biji segar sebelum masak
fisiologis 15-31% dan kadar air saat masak
fisiologis menurun hingga 6-10%.

Kadar air merupakan hilangnya berat
benih ketika dikeringkan sesuai dengan
metode tertentu. Metode dan prosedur
pengujian kadar air benih pada beberapa
komoditi tanaman pohon telah tertulis
secara jelas. Akan tetapi beberapa lainnya
belum diatur termasuk benih saga pohon.
Komoditi benih yang prosedur pengujian
kadar arnya belum diatur umumnya
menggunakan metode oven suhu rendah
meskipun demikian permintaan dengan
metode suhu tinggi konstan tetap dapat
dilakukan bila diperlukan walapun bersifat
tidak wajib (ISTA rules, 2017). Ha ini
memungkinkan banyak metode dapat
dikembangkan. Beberapa penditi telah
melakukan uji kadar air pada saga pohon
seperti menggunakan metode oven suhu
rendah (103+2°C) selama 24 jam dalam
keadaan benih utuh (Suita, 2013) dan
menggunakan metode oven suhu rendah
110°C dengan lama pengeringan 24 jam
dalam keadaan benih utuh (Jayasuriya et al.
2013). Pengujian kadar air benih dengan
sifat benih keras memang membutuhkan
prosedur tertentu, seperti pada benih jarak
pagar yang pengujian kadar airnya dapat
dilakukan dengan suhu 103+2°C selama 8
jam dalam keadaan benih dibelah empat



untuk yang kadar air awanya rendah dan
dalam keadaan benih utuh yang kadar air
awalnya tinggi (Sa’diyah, 2008) maupun
benih pala yang dapat dilakukan dengan
suhu rendah konstan 105°C selama 17-19
jam atau metode suhu tinggi 130°C selama
4-6 jam (Apriyani, 2014).

Menurut ISTA rules (2017) benih
besar dan benih dengan kulit benih yang
menghambat air keluar dari benih harus
dihancurkan sebelum pengeringan serta
pohon dengan kulit benih yang sangat keras
seperti fabaceae dan atau spesies dengan
kandungan minyak yang tinggi harus
dipotong-dipotong atau memecah benih ke
bagian yang lebih kecil. Menurut Opota et
al., (2013) sagapohon termasuk jenisbenih
yang memiliki kandungan minyak. Oleh
karenaitu pengembangan metode pengujian
kadar air dirasa perlu untuk saga pohon
dengan tetap berdasar pada acuan dari
International Seed Testing Association
(ISTA) dengan menggunakan metode oven
suhu rendah maupun suhu tinggi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengembangkan metode penetapan uji
kadar air pada benih saga pohon dengan
menggunakan metode oven suhu rendah
dan tinggi yang belum diatur secara jelas
pada ISTA rules.

METODE PENELITIAN
Pendlitian ini dilaksanakan di

Laboratorium Terpadu Universitas Trilogi,
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Jakarta pada bulan September hingga
Desember 2016. Bahan yang digunakan
adalah benih saga matang pohon, silika gel
dan kertas label. Alat-alat yang digunakan
antara lain: timbangan analitik, oven,
desikator, cawan porselen, saringan,
blender, scalpel, penjepit krusibel, dan
spatula.

Penelitian terdiri atas dua percobaan
yaitu dengan metode oven suhu rendah
(103+2)°C dan suhu tinggi (133+2)°C yang
keduanya menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dua faktor yaitu perlakuan benih
saat dioven dan lamanya pengovenan.
Untuk metode oven suhu rendah (103+2)°C,
faktor perlakuan benih saat dioven terdiri
atas tiga taraf yaitu benih utuh, benih
dibelah dua, benih dihaluskan dan faktor
lamanya pengovenan terdiri atas empat
taraf yaitu 17 jam, 19 jam, 21 jam, 23 jam.
Untuk metode oven suhu tinggi (133+2)°C,
faktor perlakuan benih saat dioven terdiri
atas tiga taraf yaitu benih utuh, benih
dibelah dua, benih dihaluskan dan faktor
lamanya pengovenan terdiri atas lima taraf
yaitu 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam.
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga terdapat 36 satuan percobaan
untuk metode oven suhu rendah dan 45
satuan percobaan untuk metode oven suhu
tinggi.

Tahapan pengujian kadar air benih
dilakukan

mempersigpkan  ketiga perlakuan benih

saga pohon dengan
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sebelum dioven. Benih saga dengan
perlakuan dibelah dua membutuhkan alat
potong pisau scalpel yang membelah benih
tepat dari bagian hilum dengan waktu
proses tidak lebih dari empat menit benih
terpapar udara. Bagian pembelahan ini
membutuhkan ketelitian dan kecepatan
waktu saat memotongnya agar benih tidak
menyerap uap air disekitarnya. Benih yang
dihaluskan dengan menggunakan blender
membutuhkan waktu sekitar satu menit
daam proses penghalusannya dengan
setidaknya 50% dari hasil penghalusan
dapat melewati saringan kawat dengan
lubang 0,50 mm. Pengujian kadar air
menggunakan cawan porselen dengan
diameter 5 cm yang ditimbang daam
keadaan kosong terlebih dahulu dan ditulis
sebaga M1, kemudian masing-masing
cawan porselen diis dengan benih saga
dalam tiga perlakuan yang telah ditentukan
sebanyak 4,5 gram dan ditimbang sebagai
M2. Cawan yang telah berisi benih saga
kemudian dimasukkan ke dalam oven
dengan waktu pengovenan yang telah
ditentukan sesuai taraf percobaan masing-
masing. Benih yang telah dioven kemudian
dimasukkan ke dalam desikator selama 30
menit lalu ditimbang sebagai M 3.

Kadar air dihitung dengan rumus

sebagai berikut (ISTA rules, 2017):

_(M2—-M3)

KA (%) =  100%
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Keterangan:
M1 = bobot cawan porselen kosong (g)

M2 = bobot cawan + benih saga sebelum di
oven (g)

M3 = bobot cawan + benih saga setelah di
oven (g)

Data pengamatan diuji dengan
menggunakan uji F dan DMRT (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5% juga
digunakan untuk menganaisis hasil
pengamatan yang berbeda nyata (Gomez
and Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

M etode pengeringan oven merupakan
metode standar untuk pengujian kadar air.
Pengujian kadar air benih saga pohon
dengan metode oven suhu rendah
(103+2)°C menghasilkan adanya interaksi
antara perlakuan benih saat dioven dengan
lamanya pengovenan (Tabel 1). Akan tetapi
hal tersebut tidak ditunjukkan pada
pengujian dengan metode oven suhu tinggi
(133+2)°C yang meskipun tidak terdapat
adanya interaksi, namun menghasilkan
pengaruh sangat nyata pada perlakuan
benih saat dioven dan pengaruh nyata pada
lamanya pengovenan (Tabel 1).

Uji kadar air benih saga pohon
dengan metode oven suhu rendah selama 17
jam dalam kondisi benih utuh belum
mampu mengeluarkan seluruh uap air di

dalam benih. Hal ini terlihat dari persentase
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Tabel 1. Rekapitulas analisis ragam pengaruh perlakuan benih saat dioven dan lamanya
pengovenan terhadap kadar air benih saga pohon

Perlakuan Lamanya Interaks
Perlakuan pengovenan benih saat pengovenan (BW) KK (%)
dioven (B) (W)
Suhu rendah (103+2)°C tn * * 9.09
Suhu tinggi (133+2) °C *x * tn 9.94

Keterangan: ** = berpengaruh nyata padataraf 1%; * = berpengaruh nyata padataraf 5%; tn=
tidak berpengaruh nyata; KK= koefisien keragaman.

Tabel 2. Interaks antara perlakuan benih saat dioven dan lamanya pengovenan dalam uji kadar
air benih saga pohon dengan menggunakan oven suhu rendah (103+2)°C

Kadar air dengan perlakuan benih saat dioven (%)

Lama Pengovenan (jam)

Utuh Dibelah dua dihaluskan
17 11,58 a 9,14 bc 10,66 ab
19 9,22 bc 9,46 bc 9,26 bc
21 9,28 bc 9,83 bc 9,30 bc
23 9,04 bc 10,1 ab 789 c

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbedanyata dengan DMRT pada

taraf 5%.

kadar air benih saga sebesar 11.58% yang
menghasilkan nilai kadar air paling tinggi
dibandingkan seluruh perlakuan yang
diberikan. Perlakuan tersebut berbeda jika
benih saga pohon dioven dalam keadaan
dibelah dua, karena persentase kadar airnya
lebih rendah 2.44% dibandingkan dalam
keadaan benih saga utuh. Perlakuan benih
saga yang dibelah dua selama pengovenan
dalam kurun waktu 17 jam menghasilkan
persentase kadar air yang tidak berbeda
dengan perlakuan pengujian dengan lama
pengovenan selama 19, 21, maupun 23 jam
dalam keadaan benih utuh, dibelah dua,
maupun dihaluskan (Tabel 2).

Metode pengujian kadar air benih
saga dengan penggunaan oven suhu rendah
(103£2)°C selama kurun waktu 23 jam
daam kondisi benih dihaluskan ternyata

menghasilkan persentase kadar air paling
rendah yaitu 7.89%. Hal ini senada dengan
aturan ISTA rules (2017) yang menyatakan
bahwa jenis benih berukuran besar dan
keras dalam pengujian kadar airnya harus
dihaluskan, meskipun demikian secara
statistik  persentase kadar ar yang
dihasilkan sama dengan lama pengovenan
selama 19 jam dalam kondisi benih utuh,
dibelah dua maupun dihaluskan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
uji kadar air benih saga pohon dengan
metode oven suhu rendah (103+2)°C dapat
dilakukan minimal sedlama 17 jam dalam
kondisi benih dibelah dua atau lebih dari 17
jam (19-23 jam) dalam kondisi benih utuh,
dibelah dua maupun dihaluskan. Pengujian
kadar air dengan metode oven suhu rendah
memang ratarata membutuhkan waktu
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yang cukup lama. Menurut ISTA rules
(2017) komoditi benih yang tidak diatur
secara jelas untuk semua yang masuk
kategori tanaman pohon  umumnya
menggunakan metode oven suhu rendah
dengan lama pengovenan 17 jam.
Sementara yang telah dilakukan oleh Suita
(2013) dan Jayasuriya et al. (2013) adalah
dengan suhu rendah selama 24 jam dalam
keadaan benih utuh. Perbedaan waktu
pengujian menunjukkan bahwa metode uji
kadar air benih saga pohon masih bisa
dikembangkan dan dalam pengujian ini
menunjukkan bahwa waktu pengovenan
selama 19 jam dalam keadaan benih utuh
menghasilkan persentase kadar air benih
saga yang telah konstan.

Pengujian kadar air dengan metode
oven suhu tinggi (133t+2) °C menjadi
aternatif karena pertimbangan waktu
pengujian yang lebih singkat. Persentase
kadar air dengan metode oven suhu tinggi
dalam kondisi benih yang dibelah dua
menunjukkan hasil yang berbeda dengan
benih yang dihaluskan. Terlihat bahwa
perlakuan benih saga yang dihaluskan saat
pengovenan menghasilkan persentase kadar
ar paling rendah sebesar 9,25% dan
menghasilkan perbedaan persentase kadar
air sebesar 1,17% dibandingkan dengan
perlakuan benih yang dibelah dua(Tabel 3).
Ha ini menunjukkan bahwa penghalusan

benih dalam pengujian kadar air mampu
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lebih banyak mengeluarkan seluruh uap air
di dalam benih dibandingkan yang tanpa
dihaluskan.

Persentase kadar air benih saga pohon
daam kondis benih utuh sama dengan
benih yang dibelah dua maupun benih yang
dihaluskan. Walaupun demikian persentase
kadar air benih saga pohon yang dihaluskan
tetap paling rendah meskipun secara
statistik tidak menghasilkan perbedaan
dengan perlakuan benih yang dioven dalam
kondis benih utuh (Tabel 3). Perlakuan
benih saga pohon yang dibelah dua saat
dioven menjadi kondisi yang paling tidak
efektif dibandingkan perlakuan lain. Hal ini
dikarenakan penyiapan
membutuhkan waktu yang paling lama

pengujian

untuk membelah benih menjadi dua bagian,
meskipun pengerjaannya telah dilakukan
secepat mungkin (tidak lebih dari empat
menit terpapar udara), namun tetap lebih
banyak menghabiskan waktu dibandingkan
benih utuh atau dihaluskan (sekitar 1 menit
untuk memblender). Hal ini tentu
mengingat benih saga pohon termasuk jenis
benih keras sehingga ada indikas bahwa
selama masa persiapan, benih menyerap air
disekitarnya karena sifat yang higroskopis.
Berdasarkan hasil persentase kadar air
antara perlakuan benih utuh dengan benih
dihaluskan maka direkomendasikan untuk
menggunakan benih utuh dalam pengujian

kadar air dengan metode oven suhu tinggi
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan benih saat dioven pada pengujian kadar air dengan oven suhu
tinggi(133+2) °C pada benih saga pohon

Perlakuan Kadar air (%)

Benih utuh 993 ab

Benih dibelah dua 1042 a

Benih dihaluskan 925 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan DMRT
padataraf 5%.

Tabel 4. Pengaruh lamanya pengovenan pada pengujian kadar air dengan metode oven suhu
tinggi (133+2) °C pada benih saga pohon

L amanya pengovenan (jam) Kadar air (%)
1 888 b
2 10,08 a
3 9,63 ab
4 10,09 a
5 10,64 a

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyatadengan DMRT pada

taraf 5%.
yang dinilai lebih efektif dan efisien dalam
pengerjaannya.

Persentase kadar air benih saga pohon
dalam kondisi benih utuh sama dengan
benih yang dibelah dua maupun benih yang
dihaluskan. Walaupun demikian persentase
kadar air benih saga pohon yang dihaluskan
tetap paling rendah meskipun secara
statistik tidak menghasilkan perbedaan
dengan perlakuan benih yang dioven dalam
kondisi benih utuh (Tabel 3). Perlakuan
benih saga pohon yang dibelah dua saat
dioven menjadi kondis yang paling tidak
efektif dibandingkan perlakuan lain. Hal ini
dikarenakan penyiapan
membutuhkan waktu yang paling lama

pengujian

untuk membelah benih menjadi dua bagian,
meskipun pengerjaannya telah dilakukan
secepat mungkin (tidak lebih dari empat
menit terpapar udara), namun tetap lebih

banyak menghabiskan waktu dibandingkan
benih utuh atau dihaluskan (sekitar 1 menit
untuk memblender). Hal ini tentu
mengingat benih saga pohon termasuk jenis
benih keras sehingga ada indikas bahwa
selama masa persiapan, benih menyerap air
disekitarnya karena sifat yang higroskopis.
Berdasarkan hasil persentase kadar air
antara perlakuan benih utuh dengan benih
dihaluskan maka direkomendasikan untuk
menggunakan benih utuh dalam pengujian
kadar air dengan metode oven suhu tinggi
yang dinilai lebih efektif dan efisien dalam
pengerjaannya.

Persentase kadar air benih saga yang
dioven dengan suhu tinggi dalam lima
waktu menunjukkan hasil yang berbeda.
Pengovenan dengan selang waktu selama 5
jam justru menghasilkan persentase kadar

air yang paling tinggi dibandingkan semua
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perlakuan (Tabel 4). Padaha daam
pengujian kadar air diharapkan seluruh uap
air dalam benih dapat dikeluarkan.
Persentase kadar air paling rendah
terlihat padalamapengovenan selamaljam
yaitu sebesar 8,88%. Sementara persentase
kadar air dengan selang waktu pengovenan
2-5 jam masih dinilai tinggi dengan kisaran
9,63-10,64%. Persentase kadar air setelah
pengovenan 1 jam justru meningkatkan
kadar air benih dengan selang perbedaan
dari 0,75 hingga 1,76% dibandingkan
dengan yang dioven selamaljam (Tabel 4).
Ha ini diduga bahwasannya waktu
pengovenan selama 1 jam sebenarnya sudah
mencapal titik seluruh uap air dapat
dikeluarkan dalam  benih
setelahnya benih akan menyerap air

sehingga

disekitarnya. Oleh karena itu pengujian
kadar air dengan metode oven suhu tinggi
sdlama 1 jam dinila efektif untuk
mengeluarkan seluruh uap air dalam benih
saga.

Pengembangan metode uji kadar air
benih membutuhkan validas agar dapat
diulang antar laboratorium dengan hasil
yang akurat. Oleh karena itu disarankan
setelah mendapatkan prosedur dari metode
oven suhu rendah dan tinggi ini digunakan
kembali untuk menguji kadar air benih saga
pohon dengan sedikitnya menggunakan tiga
kadar air benih panen yang berbeda (tinggi,
sedang, rendah) agar metode benar-benar
valid.
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KESIMPULAN

1. Pengujian kadar air benih saga dapat
dilakukan dengan metode oven suhu
rendah konstan (103+2)°C dengan
lama pengovenan minima selama 17
jam dengan perlakuan benih dibelah
dua atau selama 19-23 jam dengan
perlakuan benih utuh.

2. Pengujian kadar air benih saga dengan
metode oven suhu tinggi (133+2)°C
untuk perlakuan lamanya pengovenan
dapat dilakukan sdlama 1 jam dan
untuk perlakuan benih saat
pengovenan dapat dilakukan dalam
keadaan benih utuh.
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